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Abstrak

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki warisan sosial-budaya maritim yang kaya, yang mengandung nilai-nilai
kolektivitas, disiplin, tanggung jawab ekologis, serta ketangguhan. Artikel ini merupakan kajian literatur sistematis (2014—
2025) yang menganalisis potensi sosial-budaya maritim sebagai sumber pembentukan pendidikan karakter pelajar Indonesia
melalui kerangka Pierre Bourdieu (habitus, modal budaya, field). Analisis tematik terhadap 48 publikasi menemukan bahwa
nilai-nilai kultural maritim sangat relevan dengan tujuan pendidikan karakter, tetapi proses konversi nilai tersebut menjadi
modal budaya yang diakui dalam ranah pendidikan terhambat oleh: (1) keterbatasan bahan ajar terstandar; (2) kapasitas
guru dalam pedagogi kontekstual; dan (3) mekanisme asesmen yang tidak selaras dengan kompetensi kultural. Artikel ini
merekomendasikan penguatan kurikulum berbasis kearifan lokal maritim, pengembangan asesmen performatif, kolaborasi
sekolah—komunitas pesisir, serta pilot project berbasis bukti sebagai langkah mengubah aturan ranah pendidikan agar modal
budaya maritim memperoleh legitimasi simbolik. Temuan literatur menunjukkan bahwa integrasi budaya maritim dalam
pendidikan dapat meningkatkan kedisiplinan, rasa tanggung jawab, kepedulian lingkungan, ketangguhan psikologis, serta
identitas pelajar sebagai bagian dari bangsa bahari. Model ini juga berpotensi menjadi strategi dekolonisasi pendidikan,
karena mengangkat epistemologi lokal yang selama ini termarginalkan dalam paradigma pendidikan modern. Dengan
demikian, budaya maritim bukan sekadar warisan antropologis, tetapi dapat berfungsi sebagai basis pedagogis yang strategis
untuk membangun karakter pelajar Indonesia di era global. Integrasi nilai kemaritiman dengan pendekatan Bourdieu
memberikan dasar teoretis yang kuat untuk memahami proses pembentukan karakter sebagai praktik sosial yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Budaya Maritim, Pendidikan Karakter, Bourdieu, Kearifan Local

Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.504 pulau, garis pantai lebih dari
108.000 km, dan wilayah laut mencapai 3,25 juta km2. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa identitas
maritim belum sepenuhnya menjadi orientasi kultural, pendidikan, maupun praksis sosial bangsa (Satria, 2020;
Ni’am, 2021). Padahal, secara historis maupun sosiologis, masyarakat Indonesia dibentuk oleh interaksi panjang
dengan laut—sebagai ruang ekonomi, ruang budaya, dan ruang pembentukan karakter kolektif. Tradisi pelayaran,
sistem sosial pesisir, gotong-royong nelayan, nilai keberanian, kerja keras, solidaritas kelompok, hingga
spiritualitas bahari merupakan warisan sosial-budaya yang sesungguhnya dapat diintegrasikan dalam pendidikan
karakter pelajar Indonesia.

Perubahan sosial akibat globalisasi, digitalisasi, dan modernisasi telah mendorong transformasi nilai

dalam masyarakat, namun sekaligus memunculkan kekosongan karakter yang semakin disoroti dalam dunia
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pendidikan. Berbagai studi menunjukkan bahwa pelajar menghadapi tantangan berupa lemahnya disiplin,
rendahnya ketangguhan (resilience), menurunnya kepedulian sosial, serta meningkatnya individualisme yang
dipengaruhi perubahan pola interaksi digital dan gaya hidup urban (Trilling & Fadel, 2019; Subianto, 2022). Dalam
konteks ini, pendidikan karakter tidak hanya memerlukan pendekatan normatif, tetapi juga transformasi yang
berakar pada budaya lokal yang relevan. Kultur maritim menawarkan nilai-nilai strategis seperti keberanian
menghadapi risiko, kerja keras, solidaritas kelompok, adaptabilitas, kemandirian, dan ketangguhan menghadapi
alam—nilai yang sangat sesuai dengan kebutuhan pembentukan karakter pada era disrupsi.

Namun, integrasi sosial-budaya maritim dalam pendidikan belum terstruktur dengan baik. Kurikulum
nasional masih lebih berorientasi pada narasi agraris, administratif, dan urban ketimbang budaya kelautan.
Sementara itu, sekolah-sekolah di wilayah pesisir pun belum sepenuhnya memanfaatkan konteks maritim sebagai
sumber belajar karakter (Rachmawati, 2021). Di sinilah relevansi teori Pierre Bourdieu menjadi signifikan. Melalui
kerangka habitus, modal (capital), dan arena (field), budaya maritim dapat dianalisis bukan sekadar sebagai tradisi,
tetapi sebagai sistem disposisi yang mampu direproduksi dalam praktik pendidikan. Habitus pelaut—yang
terbentuk melalui interaksi historis dengan laut—mengandung nilai ketangguhan, keberanian, kerja Keras,
kecerdikan, solidaritas, serta kehati-hatian dalam menghadapi risiko. Nilai-nilai tersebut dapat dimobilisasi
sebagai modal budaya dan modal sosial untuk membangun karakter pelajar Indonesia yang adaptif dan kompetitif.

Kerangka Bourdieu juga memberi pemahaman bahwa pendidikan bukan arena netral, melainkan ruang
reproduksi sosial. Ketika pendidikan gagal mengakomodasi budaya maritim, yang terjadi adalah dominasi habitus
urban—agraris yang membuat generasi muda menjauh dari identitas kebahariannya. Hal ini semakin menguatkan
apa yang disebut Bourdieu sebagai kekerasan simbolik (symbolic violence), ketika sistem pendidikan
meminggirkan modal budaya tertentu, termasuk modal budaya maritim, sehingga pelajar pesisir mengalami
subordinasi simbolik dalam struktur pendidikan nasional (Bourdieu, 1986; Thompson, 2014). Karena itu, kajian
literatur ini menekankan pentingnya rekonstruksi modal budaya maritim sebagai basis penguatan pendidikan
karakter.

Di sisi lain, perkembangan ekonomi biru (blue economy) dan visi Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia
menjadikan urgensi pendidikan maritim semakin besar. Pelajar sebagai generasi penerus perlu dibentuk tidak
hanya dari sisi kognitif, tetapi juga karakter yang mencerminkan jati diri bangsa bahari. Penelitian-penelitian
terkini menunjukkan bahwa integrasi kearifan maritim dalam pendidikan berpengaruh pada penguatan karakter
disiplin, tanggung jawab, keberanian mengambil keputusan, serta kemampuan bekerja kolaboratif (Hidayah, 2020;
Kinseng & Satria, 2022). Namun, temuan tersebut masih bersifat parsial dan belum dianalisis dalam kerangka
teoretik yang komprehensif seperti Bourdieu.

Kajian literatur melalui kerangka Bourdieu menjadi penting untuk mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai
maritim dapat ditransformasikan menjadi habitus pendidikan karakter. Pertanyaan utama yang muncul adalah:
Bagaimana sosial-budaya maritim dapat menjadi sumber pembentukan karakter pelajar Indonesia melalui
mekanisme habitus, modal, dan arena? Selain itu, bagaimana pendidikan dapat menghindari proses marginalisasi
terhadap modal budaya pelajar pesisir serta mengoptimalkan nilai-nilai bahari sebagai basis karakter nasional?

Kajian ini juga berusaha mengisi kesenjangan riset yang masih minim mengenai integrasi teori Bourdieu
dalam studi pendidikan maritim. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti aspek kearifan lokal atau

etnografi pesisir, tanpa masuk pada analisis reproduksi sosial dalam konteks pendidikan karakter. Padahal, teori
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Bourdieu sangat relevan untuk memahami bagaimana struktur sosial, praktik budaya, dan sistem pendidikan saling
terkait dalam menghasilkan karakter peserta didik.

Di tengah tuntutan era digital dan kompetisi global, karakter seperti disiplin, tangguh, kreatif, kolaboratif,
dan adaptif sangat penting bagi generasi muda Indonesia. Dengan menjadikan budaya maritim sebagai sumber
belajar, pendidikan dapat membangun karakter yang berakar pada identitas bangsa sambil tetap relevan dengan
tuntutan zaman. Maka, kajian literatur ini disusun untuk memberikan model konseptual mengenai bagaimana
habitus maritim dapat dikonstruksi ulang menjadi habitus pendidikan melalui arena sekolah.

Selain itu, kajian ini bertujuan mengidentifikasi nilai-nilai inti maritim yang paling berpotensi untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran karakter, menganalisis bentuk reproduksi modal budaya pesisir dalam ruang
pendidikan, serta merumuskan arah pengembangan pendidikan karakter berbasis budaya maritim di masa depan.
Dengan analisis komprehensif melalui kerangka Bourdieu dan dukungan literatur 10 tahun terakhir, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan pendidikan karakter yang lebih

kontekstual, inklusif, dan berbasis identitas kebangsaan Indonesia sebagai negara maritim.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) yang dirancang untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait budaya maritim, pendidikan karakter,
dan konsep-konsep dalam teori Pierre Bourdieu dalam rentang 10 tahun terakhir (2014—-2025). Pendekatan ini
dipilih karena topik sosial-budaya maritim bersifat multidisipliner, sehingga pengumpulan data empiris melalui
lapangan perlu dilengkapi dengan kajian teoritis yang kuat dan komprehensif untuk membangun kerangka
konseptual yang valid. Jenis literature review yang digunakan adalah systematic narrative review, yaitu model
kajian literatur yang menekankan sistematika dalam pencarian sumber, kriteria inklusi—eksklusi, proses seleksi,
penilaian kualitas, serta penyajian hasil secara naratif (Snyder, 2019; Grant & Booth, 2020). Model ini
memungkinkan peneliti membangun hubungan teoretik antara budaya maritim sebagai ranah sosial dengan

pembentukan karakter pelajar melalui modal, habitus, dan praktik sebagaimana dijelaskan Bourdieu.

Sumber Data dan Strategi Pencarian Literatur

Sumber data yang digunakan adalah artikel jurnal bereputasi, buku akademik, proceeding, dan laporan
penelitian dari database ilmiah internasional maupun nasional, seperti: Google Scholar, Scopus, Web of Science,
DOAJ, Garuda Ristekbrin, SAGE Journals, Taylor & Francis dan Springer. Strategi pencarian menggunakan
kombinasi kata kunci: Maritime culture / budaya maritim / maritime sociology, Character education / pendidikan
karakter, Bourdieu / habitus / capital / cultural reproduction, Indonesia maritime identity / kearifan lokal maritim
dan School culture / pendidikan berbasis budaya lokal. Operator Boolean digunakan untuk memperoleh hasil yang
lebih spesifik yaitu “maritime culture” AND “character education”, “habitus” AND “school character”, “maritime

identity” AND Indonesia, “Bourdieu” AND “education” AND “culture reproduction”. Rentang tahun ditetapkan:

2014-2024, agar hasil analisis mencerminkan tren mutakhir dalam studi sosial maritim dan pendidikan karakter.
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi; Sumber literatur dimasukkan apabila memenuhi syarat berikut: (1) Terbit dalam 10 tahun
terakhir. (2) Berfokus pada budaya maritim, pendidikan karakter, pendidikan berbasis budaya lokal, atau kajian
menggunakan teori Bourdieu. (3) Mempunyai metodologi yang jelas dan dapat diverifikasi. (4) Artikel tersedia
dalam bahasa Indonesia atau Inggris dan (5) Terkait konteks pendidikan dasar, menengah, atau masyarakat pesisir.
Kriteria Eksklusi; Literatur dikeluarkan apabila: (1) Tidak relevan dengan topik (misalnya budaya maritim tetapi
tidak terkait pendidikan). (2) Tidak melalui proses peer-review. (3) Artikel opini tanpa dasar akademik dan (4)

Fokus pada isu ekonomi atau perikanan tanpa perspektif sosial-budaya.

Proses Seleksi dan Analisis Literatur

Tahapan seleksi dilakukan secara sistematis sebagaimana model PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analysis): (1) ldentifikasi-Mengumpulkan seluruh literatur awal (£ 320 artikel). (2)
Screening -Menghapus duplikasi dan artikel yang tidak sesuai judul/abstrak (tersisa 140 artikel). (3) Kelayakan-
Membaca isi artikel secara mendalam untuk melihat kesesuaian teori dan konteks (tersisa 57 artikel). (4) Inklusi
akhir-Artikel yang digunakan dalam sintesis (31 artikel). Analisis dilakukan melalui: (1) Thematic coding terhadap
tema budaya maritim, nilai karakter, modal Bourdieu, dan praktik pendidikan. (2) Analisis konseptual untuk
menghubungkan temuan empiris dengan kerangka teori Bourdieu. (3) Analisis komparatif antar-temuan untuk

melihat pola, perbedaan, dan kontribusi.

Kerangka Analisis Bourdieu dalam Kajian Ini

Penelitian ini menggunakan empat konsep utama dari kerangka teori Pierre Bourdieu: (1) Habitus
Maritim; Kumpulan disposisi historis masyarakat pesisir seperti keberanian, daya juang, solidaritas, dan adaptasi
lingkungan laut digunakan untuk melihat bagaimana nilai itu dapat direproduksi dalam pendidikan karakter. (2)
Modal (Capital) Terdiri dari: Modal budaya (pengetahuan maritim, kearifan lokal, praktik tradisi)., Modal sosial
(jaringan komunitas nelayan, solidaritas komunal), Modal simbolik (identitas maritim sebagai bangsa bahari).
Modal ini dianalisis untuk melihat peluang penerapannya dalam pendidikan karakter. (3) Ranah (Field)
Pendidikan; Sekolah dipahami sebagai arena sosial tempat modal budaya maritim dapat direproduksi atau justru
tersisinkan oleh budaya sekolah modern. (4) Praktik (Practice); Proses internalisasi nilai karakter melalui kegiatan
pembelajaran berbasis maritim dianalisis sebagai bentuk praktik sosial yang dibentuk oleh interaksi antara habitus,

modal, dan ranah pendidikan.

Validitas dan Reliabilitas Kajian

Untuk memastikan keabsahan kajian literatur, peneliti menggunakan strategi berikut: (1) Validitas;
Triangulasi sumber melalui penggunaan artikel dari berbagai database, Analisis berkala untuk memeriksa
konsistensi tema, Cross-check teori antara konsep Bourdieu dengan literatur pendidikan karakter dan budaya
maritim. (2) Reliabilitas; Menggunakan kriteria PRISMA dalam seleksi, Menyimpan catatan analisis dan

kategorisasi sehingga proses dapat direplikasi dan Memastikan hanya artikel peer-reviewed yang digunakan.
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Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Temuan Literatur 2014-2025

Hasil telaah terhadap 31 artikel terpilih menunjukkan bahwa kajian sosial-budaya maritim di Indonesia
meningkat dalam 10 tahun terakhir, terutama setelah ditetapkannya visi ‘“Poros Maritim Dunia” tahun 2014.
Literatur menunjukkan tiga kecenderungan besar: (1) Budaya maritim dipandang sebagai sumber kearifan lokal
yang memuat nilai ketangguhan, gotong royong, adaptasi lingkungan, dan etos kerja (lbrahim, 2016; Wibisono,
2020). (2) Pendidikan karakter berbasis budaya lokal semakin dipromosikan sebagai solusi penanaman nilai jati
diri bangsa (Hidayat, 2019; Sari & Supriyanto, 2021). (3) Teori Bourdieu mulai digunakan untuk menganalisis
relasi pendidikan dan budaya lokal, terutama dalam reproduksi modal budaya dan habitus peserta didik (Fauzi,
2018; Nugraha, 2022). Namun, sebagian besar penelitian masih terpisah—pisah: (budaya maritim sendiri,
pendidikan karakter sendiri). Penelitian ini berkontribusi dengan mengintegrasikan budaya maritim + pendidikan

karakter + teori Bourdieu dalam satu kerangka analitis.

Analisis Tematik Berdasarkan Kerangka Teori Bourdieu
1. Habitus Maritim dan Potensi Pembentukan Karakter Pelajar

Habitus masyarakat maritim Indonesia dibentuk oleh kehidupan yang berkaitan dengan laut: mobilitas
tinggi, risiko alam, ketidakpastian cuaca, kerja kolektif, keterikatan spiritual pada alam. Dari temuan literatur
(Ibrahim, 2016; Sari, 2019; Azizah, 2023), terdapat nilai karakter utama:

Tabel 1. Habitus Maritim dan Potensi Pembentukan Karakter Pelajar

Nilai Habitus Maritim Penjelasan Relevansi untuk Pendidikan
Keberanian (courage) Risiko menghadapi badai, gelombang, Membentuk karakter mental kuat
dan cuaca

Disiplin Kesiapan alat, waktu berlayar Mendorong  pengendalian diri &
tanggung jawab

Kerja sama (collective Aktivitas melaut selalu kolektif Relevan untuk kolaborasi di sekolah

work)

Ketangguhan (resilience) Bertahan pada situasi tak pasti Menguatkan karakter adaptif

Kearifan ekologis Harmoni dengan laut Menumbuhkan  nilai  keberlanjutan
lingkungan

Bourdieu (1977) menjelaskan bahwa habitus merupakan “struktur mental dan sosial yang tertanam” yang
dapat direproduksi dalam dunia pendidikan.
Dengan kata lain, nilai-nilai maritim bukan sekadar tradisi, tetapi modal disposisional yang dapat
ditransformasikan menjadi karakter pelajar.

2. Modal Budaya Maritim sebagai Sumber Pendidikan Karakter

Modal budaya maritim terbentuk dari: pengetahuan pelayaran, kisah-kisah bahari (hikayat, epik laut,
folklore), simbol-simbol maritim, tradisi upacara laut, etos kerja nelayan
Sejumlah studi (Wibisono, 2020; Nirsal, 2022; Karim, 2024) menegaskan bahwa modal budaya ini: (a)
Mengandung nilai karakter yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum. (b) Memperkaya literasi lokal pelajar,
terutama dalam mata pelajaran IPS—Sosiologi. (c) Menguatkan identitas pelajar sebagai bagian dari bangsa
maritim. Dalam perspektif Bourdieu, modal budaya maritim dapat menjadi sumber kekuatan simbolik untuk
membangun “rasa bangga” pelajar terhadap jati diri bangsa.
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3. Modal Sosial Maritim dalam Pendidikan

Modal sosial masyarakat maritim meliputi: jaringan kerja antar-nelayan, solidaritas komunal, tradisi
gotong royong (mapalus, sambayang, palaloyan), penyelesaian konflik berbasis adat Literatur (Dompas, 2017,
Nurdiansyah, 2021) menyatakan bahwa modal sosial ini dapat menjadi fondasi untuk: Pembelajaran kolaboratif,
Pendidikan karakter berbasis komunitas, Sekolah sebagai ruang reproduksi jaringan sosial positif. Menurut
Bourdieu (1986), modal sosial bukan hanya jaringan, tetapi juga akses terhadap sumber daya melalui jaringan.
Ini berarti pendidikan yang mengintegrasikan nilai maritim dapat memperkuat rasa memiliki (sense of belonging),
sebuah unsur kunci dalam karakter sosial pelajar.
4. Modal Simbolik Maritim dan Pembentukan Identitas Nasional

Modal simbolik berasal dari bentuk penghargaan dan legitimasi sosial.
Dalam konteks maritim: Indonesia sebagai negara kepulauan, simbol-simbol laut dalam sejarah kejayaan
nusantara, narasi “Poros Maritim Dunia”, kekayaan budaya pesisir. Literatur (Prakoso, 2019; Mulyadi, 2023)
menunjukkan bahwa identitas simbolik maritim: Meningkatkan kebanggaan pelajar terhadap warisan bangsa,
Mendorong pembentukan karakter kebangsaan dan Menjadi narasi alternatif terhadap arus globalisasi budaya
asing.
Analisis Integratif: Budaya Maritim dan Pendidikan Karakter

Dari hasil sintesis literatur, terdapat lima nilai karakter utama yang sangat kuat bersumber dari budaya
maritim: Ketangguhan (resilience), Kerja keras (hard work), Kolaborasi (cooperation), Keberanian dan
pengambilan risiko (risk-taking) dan Kearifan ekologis (eco-wisdom). Nilai ini langsung sejalan dengan Profil
Pelajar Pancasila—khususnya karakter: gotong royong, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, bernalar kritis,
berkebinekaan global. Integrasi nilai maritim dapat dilakukan melalui pendekatan: project-based learning,
contextual learning, praktik lapangan budaya pesisir, studi etnografi lokal, literasi budaya bahari
Temuan Penting: Ketidaksinkronan Habitus Pelajar dan Budaya Maritim

Temuan literatur menunjukkan bahwa pelajar Indonesia cenderung: lebih terpapar budaya digital, lebih
mengenal budaya daratan daripada laut, kurang memiliki pengetahuan tentang karakter bangsa maritim,
mengalami “lost maritime identity” (Setiawan, 2018). Dalam kerangka Bourdieu, kondisi ini disebut:
“ketidaksesuaian habitus” (hysteresis effect) yaitu ketika habitus generasi peserta didik tidak lagi selaras dengan
struktur sosial-budaya nasional.
Artinya, meskipun Indonesia negara bahari, habitus pelajar tidak terbentuk dari nilai maritim.

Ini adalah tantangan sekaligus peluang.

Temuan Kajian Literatur
1. Temuan umum kajian literatur

Menunjukkan bahwa sepanjang dekade 2014-2025, literatur terkait sosial-budaya maritim dan pendidikan
karakter secara konsisten menegaskan tiga pola utama: pertama, budaya maritim Indonesia—meliputi gotong
royong nelayan, kedisiplinan kerja bahari, kearifan ekologis, dan tradisi komunitas pesisir—berfungsi sebagai
modal budaya yang kuat untuk membentuk karakter pelajar, terutama dalam aspek tanggung jawab, ketangguhan,
kerja sama, dan kepedulian lingkungan. Kedua, sebagian besar studi menegaskan bahwa praktik pendidikan yang

berhasil mengintegrasikan nilai maritim adalah yang bersifat kontekstual, berbasis pengalaman langsung
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(experiential learning), dan melibatkan komunitas lokal sebagai co-educators. Ketiga, kendati potensinya besar,
literatur juga menunjukkan hambatan struktural yang berulang, seperti terbatasnya bahan ajar terstandar, kapasitas
guru yang belum memadai dalam pedagogi kontekstual, serta sistem asesmen yang masih berorientasi kognitif
sehingga modal budaya maritim kurang diakui oleh ranah pendidikan formal. Secara keseluruhan, sintesis ini
menegaskan bahwa integrasi sosial-budaya maritim dalam pendidikan tidak hanya memungkinkan penguatan
karakter pelajar, tetapi juga menuntut perubahan struktural pada kurikulum dan mekanisme asesmen agar nilai-
nilai lokal mendapat legitimasi institusional.
Tabel 2. Sintesis Temuan Umum Kajian Literatur 2014-2025
Sumber (10 Tahun Terakhir)

Tema Temuan Utama

Habitus Maritim Nilai keberanian, kerja keras, solidaritas, Ibrahim (2016), Sari (2019), Azizah
ketangguhan (2023)

Modal Budaya Pengetahuan bahari, narasi maritim, tradisi Wibisono (2020), Karim (2024)
pesisir

Modal Sosial Gotong royong pesisir, jaringan sosial Dompas (2017), Nurdiansyah (2021)
komunitas laut

Modal Simbolik Identitas maritim bangsa, kebanggaan nasional  Prakoso (2019), Mulyadi (2023)

Pendidikan Penguatan profil pelajar Pancasila Hidayat (2019), Sari & Supriyanto

Karakter (2021)

Integrasi Bourdieu

Sekolah sebagai ranah reproduksi modal budaya

Fauzi (2018), Nugraha (2022)

2. Temuan studi terkait sosial budaya maritim dan pendidikan karakter
Tabel 3. Temuan Studi Terkait Sosial-Budaya Maritim & Pendidikan Karakter (2014—2025)

No  Penulis &  Lokasi/Setting Fokus Studi Nilai Temuan Utama  Kaitan dengan
Tahun Maritim Bourdieu
(Habitus—
Modal-Field)
1 Marlina Bajo Mola, Pendidikan Tanggung Pembelajaran Modal budaya
(2023) Wakatobi karakter jawab berbasis praktik ekologis diakui
ekologis ekologis laut dalam kelas
berbasis meningkatkan ketika ada
kearifan Bajo kepedulian proyek tematik
lingkungan siswa
2  Samad PAUD Maritim Project-based Kerjasama & Proyek miniatur Modal praksis
(2023) Makassar thematic kemandirian  kapal maritim
learning meningkatkan dikonversi
kolaborasi & menjadi
disiplin performa
akademik
3 Putra (2019) Bali-NTB Kearifan Disiplin, Cerita lokal Habitus lokal
lokal maritim ketangguhan  maritim  efektif masuk ke
untuk pada internalisasi sekolah melalui
karakter nilai storytelling
4 Lestari et al. SD Pesisir Pembelajaran  Gotong Kerja kelompok Field sekolah
(2023) Jawa lingkungan & royong berbasis mendukung
sosial konservasi pantai ketika ada
maritim meningkatkan asesmen
tanggung jawab performatif
sosial
5 HKJOSS Politeknik Karakter Disiplin kerja  Lingkungan Struktur  field
(2021) Pelayaran mahasiswa akademik mendukung
Makassar maritim maritim modal maritim
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mengembangkan
habitus disiplin
6 Fatimah Komunitas Studi Toleransi, Komunitas Habitus  kohesi
(2024) maritim etnografi solidaritas pesisir tinggi memudahkan
multikultural kohesi sosial integrasi nilai
karakter
7 Wowine Wakatobi— Ritual Kesakralan Ritual laut Modal simbolik
Study Buton maritim laut, mengajarkan kuat, tetapi tidak
(2019) tanggung kepatuhan pada diakui sekolah
jawab norma ekologis
8 Simanjuntak  STIP Jakarta Pendidikan Keterampilan  Keterampilan Modal teknis
(2023) vokasi teknis tradisional tidak tidak dikonversi
maritim sepenuhnya karena  aturan
masuk kurikulum  field
9 Nursyahid et SD Pesisir  Modul Kerja sama Modul maritim  Kurikulum lokal
al. (2020) Sulsel kearifan lokal meningkatkan membuka
rasa  tanggung peluang konversi
jawab sosial modal
10 Dewi & SMP  Pesisir PBL pesisir Empati Program  bersih  Asesmen
Hasan Jawa ekologis pantai autentik
(2018) meningkatkan memperkuat
karakter empati legitimasi modal
11 Yusuf SMA  Pesisir Storytelling Ketangguhan  Cerita kehidupan Internalitas
(2017) NTB maritim nelayan  efektif habitus maritim
untuk  motivasi melalui narasi
belajar
12 Karunia SD Kepulauan Pembelajaran Disiplin & Kegiatan Modal praksis —
(2022) Seribu tematik laut gotong lapangan modal simbolik
royong membentuk melalui
disposisi disiplin  portofolio
13 Najoan Manado Nilai  sosial Solidaritas Komunitas Habitus kolektif
(2016) komunitas pesisir cenderung cocok untuk
pesisir kolektif pembelajaran
kolaboratif
14 Hang Tuah Sekolah Hang Pocket book Disiplin, Bahan ajar Institusionalisasi
Dev. Team Tuah karakter patriotisme terstandar modal  budaya
(2025) maritim maritim meningkatkan maritim
kualitas

pembelajaran

Menunjukkan bahwa dalam rentang sepuluh tahun terakhir, penelitian mengenai budaya maritim dan
pendidikan karakter konsisten menegaskan bahwa nilai-nilai sosial-budaya masyarakat bahari memiliki kontribusi
signifikan dalam pembentukan karakter pelajar Indonesia. Studi-studi tersebut mengidentifikasi bahwa budaya
maritim mengandung modal budaya yang kuat berupa etos kerja keras, solidaritas komunal, kedisiplinan,
keberanian menghadapi risiko, serta kearifan ekologis yang berorientasi pada keberlanjutan. Nilai-nilai ini
terefleksi dalam berbagai konteks, mulai dari pendidikan formal di sekolah maritim, pelestarian kearifan lokal
pesisir, hingga pembelajaran berbasis komunitas. Dalam perspektif Bourdieu, temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa budaya maritim berfungsi sebagai embodied cultural capital yang dapat direproduksi dalam
ranah pendidikan untuk membentuk habitus pelajar yang tangguh, adaptif, dan berorientasi pada kolaborasi serta
pelestarian lingkungan. Dengan demikian, keseluruhan studi menegaskan bahwa integrasi budaya maritim ke

dalam pendidikan sangat relevan sebagai strategi penguatan pendidikan karakter di Indonesia.
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Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa sosial-budaya maritim Indonesia merupakan sumber nilai karakter yang
sangat kaya untuk diintegrasikan dalam pendidikan, khususnya dalam penguatan profil pelajar Indonesia. Dengan
menggunakan kerangka teori Pierre Bourdieu—habitus, modal, dan ranah—artikel ini menegaskan bahwa nilai-
nilai kemaritiman (kerja keras, keberanian, gotong royong, adaptabilitas, solidaritas komunitas pesisir, dan
kearifan ekologis) membentuk habitus pelajar yang tangguh dan berorientasi pada keberlanjutan. Habitus maritim
tidak hadir secara alami, melainkan terbentuk melalui internalisasi pengalaman historis bangsa bahari, modal
budaya lokal, serta praktik sosial dalam ranah pendidikan. Sekolah berperan sebagai arena strategis yang dapat
mentransformasikan modal budaya maritim menjadi modal simbolik yang berprestise melalui kurikulum,
pedagogi berbasis budaya lokal, dan aktivitas pembelajaran kontekstual. Dengan begitu, nilai-nilai kemaritiman
tidak hanya diwariskan, tetapi juga direproduksi secara sistematis sebagai bagian dari karakter kebangsaan.
Temuan literatur menunjukkan bahwa integrasi budaya maritim dalam pendidikan dapat meningkatkan
kedisiplinan, rasa tanggung jawab, kepedulian lingkungan, ketangguhan psikologis, serta identitas pelajar sebagai
bagian dari bangsa bahari. Model ini juga berpotensi menjadi strategi dekolonisasi pendidikan, karena mengangkat
epistemologi lokal yang selama ini termarginalkan dalam paradigma pendidikan modern. Dengan demikian,
budaya maritim bukan sekadar warisan antropologis, tetapi dapat berfungsi sebagai basis pedagogis yang strategis
untuk membangun karakter pelajar Indonesia di era global. Integrasi nilai kemaritiman dengan pendekatan
Bourdieu memberikan dasar teoretis yang kuat untuk memahami proses pembentukan karakter sebagai praktik

sosial yang berkelanjutan.
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